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ABSTRAK

Penggunaan present perfect tense dalam sosial media sudah menjadi bagian dalam komunikasi
sehari-hari dengan bahasa Inggris. Namun, penggunaan present perfect di media sosial ini
sangat beragam dan perlu untuk diamati lebih lanjut. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis bagaimana penggunaan present perfect tense di platform X dengan melihat
karakteristik dan konteks penggunaannya.Dengan menggunakan metode pengumpulan data
dengan pengamatan serta mengumpulkan 20 postingan untuk memuat present perfect agar
dianalisis dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif. Selanjutnya Hasil yang
diperoleh dari penelitian tersebut menunjukkan adanya pola tertentu dalam penggunaan
present perfect yang berhubungan dengan konteks tujuan penyampaian pesan di media sosial
X, hal tersebut membuktikan adanya variasi penggunaan present perfect dalam platform
media sosial ini. Hasil dari pada penelitian ini untuk memberikan pemahaman terkait
karakteristik dan juga konteks penggunaan present perfect dalam platform digital

Kata Kunci: present perfect, media sosial, X

PENDAHULUAN

Bahasa merupakan sebuah alat untuk berkomunikasi atau berinteraksi antar
sesama. Keterampilan berbahasa Inggris menjadi salah satu komponen utama dalam
penguasaan bahasa Inggris yang mencakup kemampuan membaca, menulis,
mendengarkan, hingga berbicara(Sya, 2024). Sebagian besar populasi yang ada di
dunia ini turut menggunakan bahasa Inggris dalam latar belakang tertentu, seperti
bisnis, pemasaran, pendidikan, maupun kebutuhan lain untuk mengharuskan

penggunaan bahasa Inggris menjadi sarana komunikasi (Roinah, 2022)

Memasuki ke dalam era globalisasi mengharuskan setiap individu agar

menyiapkan sumber daya untuk bisa diandalkan, terlebih dalam aspek komunikasi

13520


mailto:mirarani1512@gmail.com
mailto:prisillaauliainsyani@gmail.com

Karimah Tauhid, Volume 3 Nomor 12 (2024), e-ISSN 2963-590X | Maharani et al.

(Amri et al., 2023). Begitu juga dalam Bahasa Inggris ialah alat untuk komunikasi
dalam bentuk lisan maupun tulisan (Megawati, 2019). Fungsi Bahasa Inggris sebagai
alat dalam komunikasi agar dapat memperoleh informasi, keterangan sehari-hari,
hingga sebagai pembina hubungan interpersonal, saling bertukar informasi, dan
menikmati budaya dalam Bahasa Inggris (Sinaga et al., 2023). Salah satu aspek yang
turut berpengaruh terhadap interaksi sosial adalah media sosial. Melalui media sosial,
berbagai aktivitas dua arah dapat dilakukan, seperti bertukar informasi,
berkolaborasi, dan saling mengenal dalam bentuk tulisan, gambar, atau audio-visual
(AC Sari, R Hartina, R Awalia, H Irianti, 2018). Media sosial kini menjadi fenomena
tersendiri di tengah masyarakat. Hampir setiap aspek kehidupan masyarakat kini
terkait erat dengan sosial media. Akibatnya, sosial media turut mengganti budaya dan
juga cara berkomunikasi (Arsanti, 2020). Penggunaan bahasa inggris di sosial media
semakin umum sebagai interaksi sehari-hari, terutama di platform seperti Twitter,
Instagram, dan Facebook. Dalam bahasa inggris, bentuk penyampaian arti, tujuan,
keinginan, pernyataan, berita, peristiwa, aksi, serta lainnya, baik secara lisan ataupun
tulisan yaitu menggunakan tense, bertjuan agar dapat dipahami dengan spesifik dan
tepat.(Puspaningrum et al., 2020) .Oleh karena itu, penting untuk memahami kapan
harus digunakannya present simple, present continuous, dan present perfect yang sesuai

dengan konteks kalimat (Ashri, 2024).

Present Perfect Tense ini dapat diartikan sebagai peristiwa yang masa lampau
yang telah berlalu namun masih memiliki keterkaitan serupa dengan masa sekarang
serta masa yang akan datang (Maisari, 2011). Penggunaan Present Perfect juga bisa
untuk menyatakan suatu peristiwa yang terjadi di masa lalu dan masih relevan pada
masa sekarang.(Figih Kartika Murti et al.,, 2024) Dengan demikian, present perfect
menjadi alat komunikasi yang efektif untuk berbagi kisah hidup secara ringkas dan

relevan.

Menurut(Chareonkul & Wijitsopon, 2020).present perfect dalam bahasa Inggris

didefinisikan sebagai struktur gramatikal yang menghubungkan tindakan atau
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peristiwa masa lalu dengan momen sekarang. Tenses ini, biasanya disusun dengan
"have/has" diikuti oleh past participle misalnya, “have seen,” "has completed”,
digunakan untuk menunjukkan bahwa kejadian di masa lalu memiliki relevansi atau
pengaruh pada situasi saat ini. Penggunaan ini umum dalam tulisan akademis untuk
menekankan dampak atau pengaruh berkelanjutan dari kejadian masa lalu. Dengan
menggunakan present perfect, pengguna media sosial tidak hanya berbagi informasi
tetapi juga menciptakan rasa urgensi dan keterlibatan, yang dapat meningkatkan

interaksi dan respon dari pengikut mereka.

Tujuan penelitian tentang penggunaan present perfect di media sosial,
khususnya di platform X (Twitter), adalah untuk memahami cara bentuk kata ini
dipakai oleh pengguna dalam berkomunikasi sehari-hari. Melalui analisis pola
penggunaan tense ini, penelitian bertujuan menemukan kapan dan bagaimana
pengguna menggunakan present perfect untuk membagikan pengalaman pribadi,
pencapaian, promosi, ataupun konteks penggunaan lainnya dalam tulisan para

pengguna X ini.

METODE PENELITIAN

Metode peneletian ini mengumpulkan data dengan cara melakukan
pengamatan dan juga mengambil 20 postingan media sosial X yang menggunakan
present perfect. X telah menjadi alat utama dalam berbagai bentuk komunikasi,
termasuk penyebaran berita, perpolitikan, promosi produk dan layanan, serta dalam
menjalin interaksi sosial (Swarna et al., 2024). Postingan media sosial X tersebut akan
di analisis mengenai karakteristik dan konteks penggunaan sesuai dengan indikator
dan dasar teori yang digunakan. Setelah data berhasil dianalisis, maka dilakukan
pengolahan data dengan metode kualitatif deskriptif.

Melalui metode kualitatif deskriptif ini maka akan menyajikan hasil temuan
dengan bentuk deskripsi yang jelas. Penelitian jenis kualitatif deskriptif akan
memberikan data yang natural tanpa adanya proses manipulasi. Dalam penelitian ini

memiliki tujuan untuk menggambarkan secara jelas pada suatu peristiwa atau
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mempunyai maksud untuk membuka serta menjelaskan sebuuah peristiwa atau

kejadian (Rusandi & Muhammad Rusli, 2021).

METODE PENELITIAN

METODE PENGAMATAN

-

PENGUMPULAN DATA : }

PENGOLAHAN DATA:
KUALITATIF DESKRIPTIF

DESKRIPTIF

HASIL AKHIR : DATA J

Gambar 1. Metode Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Media sosial bukan hanya dipergunakan untuk sebuah interaksi pribadi,
melainkan juga untuk menyampaikan berbagai informasi, termasuk cerita, promosi,
dan berita (Swarna et al., 2024).Adapun bahasa adalah alat komunikasi yang
memungkinkan interaksi antarindividu. Bahasa Inggris, sebagai bahasa internasional,
menjadi penghubung utama dalam komunikasi antarbangsa. Memiliki pemahaman
yang baik tentang bahasa Inggris sangat penting di era global ini untuk mengikuti
perkembangan globalisasi dan berpartisipasi dalam hubungan internasional.(Sya
Mega, 2018) dalam interaksi atau penyampaian informasi tersebut tidak terlepas dari
penggunaan salah satau bentuk tense yaitu present perfect. Berdasarkan hasil
pengumpulan data, didapatkan 20 postingan media sosial X dengan penggunaan
present perfect yang terdiri dari postingan cerita pribadi, postingan promosi/iklan,

hingga postingan berita.

Jenis Postingan Jumlah
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Cerita/pengalaman pribadi 7
Informasi berita 9
Promosi/iklan 4

Tabel 1. Jumlah postingan X

Dari hasil penelitian yang didapatkan, terdapat beberapa postingan yang
menunjukann penggunaan present perfect yang berhubungan dengan konteks tujuan

penyampaian pesan di media sosial X.

c-—-——-—-—-—

My son has reached that developmental stage where in all photos he
gives 'meh' expression. =

ferjemahkan postingan

12.14 PM - 10 Des 2023 - 4.244 Tayangan

O 1 (@ B Qs A &

Gambar postingan X 1. Present Prefect

Postingan x diatas menunjukan penggunaan present perfect sebagai bentuk
pernyataan pengalaman pribadi yang dialami pengunggah. Pada postingan X
tersebut menceritakan tentang pengalaman seorang ayah yang mengungkapkan
bahwa anak nya telah mengalami perubahan sikap, hal ini dapat dilihat pada bagian
kalimat "My son has reached....” Kalimat tersebut sesuai dengan struktur present
perfect yang ditandai dengan penggunaan "My son” sebagai subjek, lalu ditandai

dengan adanya “has”, kemudian penggunaan “reached” sebagai verb 3.

(+) Subjek + Have/Has + Verb 3 + Objek
(-) Subjek —Have/Has + Verb 3 + Objek
(?) Have/Has + Subjek + Verb 3 + Objek
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Dalam komunikasi sehari-hari di X, present perfect efektif dalam menciptakan
kesan hubungan langsung antara masa lalu dan masa kini, yang sesuai dengan sifat
real-time dari media sosial ini. Tense ini juga memungkinkan pengguna untuk
mengungkapkan perasaan, pengalaman, dan situasi dengan lebih mendalam, yang
mendorong audiens untuk memberikan respons. Menurut(Ridwan et al.,, 2024)
Siapapun bisa menggunakan bahasa untuk memberi reaksi pada emosinya baik
secara lisan maupun tulisan .Selain digunakan untuk mengutarakan pengalaman
pribadi, present perfect juga sering digunakan dalam promosi iklan di media sosial,

salahsatunya di platform X ini.

< Postingan

The #GalaxyS10 is a next generation smartphone like no other.
The next generation Galaxy has arrived.
Learn more: smsng.co/GalaxySiC

Qi1 s Q 13m0 182

>

Gambar postingan X 2. Present Prefect
Pada postingan iklan di platform X tersebut berisikan promosi sebuah produk
smartphone terbaru samsung dengan menggunakan kalimat promosi yang terdapat

penggunaan tenses bahasa inggris yaitu present perfect. kalimat tersebut sesuai dengan
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penggunaan present perfect yang ditandai dengan penggunaan “Galaxy” sebagai

subjek, lalu ditandai dengan “has” kemudian penggunaan “Arrived” sebagai Verb 3.

Dalam konteks yang paling dominan terletak pada konteks penggunaan
penyampaian informasi berita. Banyak media-media berita yang menggunakan
media sosial sebagai tempat penyampaian informasi sebab Media sosial bisa
memudahkan individu maupun kelompok dalam mendapatkan dan menyebarkan

informasi.(Susanti, 2021), dan penyampaian tersebut tidak terlepas dari present perfect.

#FPLIVE: Israel has launched direct airstrikes against Iran in a high-
stakes retaliatory attack, following reports of at least seven explosions in
Tehran, Karaj, and the eastern city of Mashhad.

9:19:43 202,4rbtayangan

Gambar postingan X 3. Present Prefect

Pada struktur kalimat yang digunakan di postingan X tersebut menunjukan
penggunaan present perfect yang ditandai oleh kalimat “Israel has launched direct
arstrike...”. Dapat ditandai dari penggunaan “Israel” sebagai subjek, lalu “has” yang
dilanjutkan oleh “launched” sebagai verb 3.

Melalui tiga konteks penggunaan present perfect tersebut dapat diperhatikan

bahwa pola penggunan present perfect dalam sehari-hari di sosial media x mempunyai
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pola dan makna yang berbeda-beda, jika kita bandingkan makna kalimat postingan
pribadi lebih bersifat emosional yang dimana kita sebagai pembaca turut ikut
merasakan emosi yang ada pada postingan tersebut adapun juga pada postingan
yang berisi mengiklankan sebuah produk atau penyampaian berita mempunyai gaya
bahasa yang formal tetapi masih menarik perhatian pembaca yang menggunakan
sosial media X. Oleh karena itu, Tenses memiliki peranan penting dalam
menyampaikan informasi mengenai waktu terjadinya suatu peristiwa. Memahami
tenses dengan baik akan memudahkan komunikasi secara lebih jelas dan terorganisir

(Sinaga et al., 2023)

KESIMPULAN

Kesimpulan pada penelitian ini menunjukan bahwa dalam penggunaan present perfect
di sosial media X digunakan secara luas untuk menyampaikan pengalaman, pencapaian, atau
peristiwa yang berdampak pada masa sekarang. Penelitian ini berkontribusi pada pemahaman
tentang pola bahasa informal dalam media sosial dan bagaimana aspek tata bahasa, seperti
present perfect, menciptakan cara berkomunikasi yang lebih terkini dan terhubung secara
emosional. Temuan ini juga berguna dalam konteks pembelajaran bahasa, terutama bagi
pembelajar bahasa Inggris yang ingin memahami penggunaan tense dalam konteks yang lebih

alami dan sehari-hari
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